
 

KERANGKA ACUAN KERJA (KAK) 

PROGRAM GERAKAN ANTI KEMISKINAN NELAYAN ( PROGAKIN) 

I. PENDAHULUAN 

1.1   LATAR BELAKANG 

Kabupaten Pesisir Selatan mempunyai potensi kekayaan laut yang 

sangat besar, hal ini didukung oleh letak geografisnya yang 

berbatasan langsung dengan Samudera Hindia. Sehingga dari 15 

Kecamatan yang ada di Kabupaten Pesisir Selatan 10 Kecamatan 

terletak di pesisir pantai. Namun angka kemiskinan nelayan masih 

cukup tinggi, ini dibuktikan dengan data lebih kurang 19 ribu Kepala 

Keluarga  yang berprofesi sebagai nelayan masih memiliki 

pendapatan rendah sehingga berdampak kepada tingkat 

kesejahteraan nelayan. 

Pemerintah pusat melalui Kementerian Kelautan dan Perikanan, Dinas 

Kelautan dan Perikanan Provinsi dan Dinas Perikanan Kabupaten 

Pesisir Selatan telah banyak memberikan program dan kegiatan yang 

dapat meningkatkan kesejahteraan nelayan seperti Program 

Kesejahteraan Nelayan, Peningkatan Tugas Perbantuan, 

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir (PEMP) dan Bantuan 

sarana – sarana penangkapan ikan lainnya. 

1.2      TUJUAN DAN SASARAN 

Sasaran Progakin adalah Masyarakat nelayan terhimpun ke dalam     

Kelompok Usaha Bersama Usaha Bersama dan/atau Koperasi nelayan 

berbadan hukum. Yang bertujuan Untuk memberikan pemahaman 

kepada nelayan dalam rangka perubahan mental dan mindset nelayan 

dalam melakukan usaha untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya 

dan menjamin kehidupan yang lebih baik dimasa depan 

II. PEMBAHASAN 

Program dan kegiatan yang selalu dilaksanakan setiap tahun tersebut belum 

dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan 

nelayan khususnya nelayan di Kabupaten Pesisir Selatan. 

Ada beberapa hal yang menyebabkan masih rendahnya tingkat kesejahteraan 

nelayan tersebut, penyebabnya ada yang berasal dari karakter nelayan itu sendiri 



 

seperti suka hidup boros, suka berjudi, tidak mempunyai tabungan, kumuh dan 

lain – lain. Ada juga yang berasal dari luar, seperti adanya perubahan musim 

untuk ke laut. Kebijakan / regulasi Pemerintah yang mengatur tentang 

pengelolaan sumber daya kelautan dan perikanan serta faktor lainnya. 

Melalui Program Pro Gerakan Anti Kemiskinan Nelayan yang dilakukan oleh 

Dinas Perikanan Kabupaten Pesisir Selatan dengan mengimplementasikan 8 nilai 

– nilai Pro Gakin tersebut yaitu Semangat dalam bekerja, Jujur dalam berusaha, 

Hemat dalam belanja, Tabungan harus ada, Kesehatan harus dijaga, Pendidikan 

untuk semua, Lingkungan harus terpelihara dan Kepedulian terhadap Sesama 

diharapkan dapat merubah mental nelayan kearah yang lebih baik.  

Dinas Perikanan Kabupaten Pesisir Selatan akan menerapkan nilai – nilai Pro 

Gakin ini kepada Seluruh kelompok nelayan binaan yang ada di Kabupaten 

Pesisir Selatan. Agar program ini dapat dilaksanakan secara maksimal, 

Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan akan memberikan dukungan penuh 

melalui Penerbitan Peraturan Bupati Pesisir Selatan. Diharapkan setelah 

implementasi program ini, tingkat kesejahteraan nelayan menjadi lebih baik. 

Untuk itu Pemerintah Daerah Kabupaten Pesisir Selatan melalui Dinas Perikanan 

merencanakan melalui 8 nilai-nilai Pro Gerakan Anti Kemiskinan Nelayan(Pro 

Gakin ) ini harus dapat ditanamkan dan diterapkan oleh nelayan dalam 

kehidupannya sehingga menjadi karakter dan identitas diri bagi masing – masing 

nelayan dalam upaya meningkatkan kesejahteraan hidupnya. 

a. Menjauhkan diri kita dari sifat kikir sekecil apapun dengan alas an   

apapun, seperti takut akan berkurangnya harta.  

b. Menanamkan sikap peduli kepada sesama dengan memberi perhatian  

kepada nasib orang lain yang kurang beruntung 

c. Menyadari bahwa rezeki adalah titipan Allah SWT yang sewaktu-waktu 

dapat diambil atau dikurangi oleh pemiliknya, yaitu Allah.  

d. Meyakini bahwa kepedulian terhadap sesama termasuk ibadah yang 

kelak akan mendapat pahala yang berlipat ganda dari Allah SWT. 

Hikmah dan manfaat sikap kepedulian terhadap sesama dalam kehidupan 

sehari-hari antara lain: 

A. Perwujudan rasa syukur kepada Allah atas rezeki yang diberikan.  

B. Dapat Membantu orang-orang yang membutuhkan 



 

C. Menyambung silaturrahmi antara yang kaya dan yang miskin 

D. Mengurangi angka kemiskinan.  

E. Mendapatkan pahala yang berlipat ganda dari Allah dan akan 

menjadi amal jariyah. 

F. Membersihkan harta benda dari hak milik orang lain dan 

membersihkan diri dari dosa. 

III. WAKTU PELAKSANAAN DAN PEMBIAYAAN  

Kegiatan Pro Gerakan Anti Kemiskinan Nelayan (PROGAKIN) ini 

direncanakan akan dilaksanakan selama 12 bulan Mulai dari Januari 2019 

sampai Desember 2019 ( 1 tahun) dengan rincian sebagai berikut: 

1. Dikecamatan Bayang, Luhung, KUB Luhung Sepakat, KUB Selayang 

Pandang, KUB Luhung Bersaudara, KUB Luhung Sakato 

2. Dikecamatan Sutera, Lansano, KUB Lansano Indah, Poklasar Lansano 

Indah, KUB Banda Muaro, KUB Karang Batu Pandan, KUB Samudera 

Surantih  

3. Dikecamatan Batang Kapas, Sungai Bungin, Poklasar Usaho Bundo, KUB 

Harapan Indah, KUB Usaha Bersama. 

Perencanaan Kegiatan  

No. Uraian Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov  Des  

1. Belanja ATK             

2. Belanja BBM / Gas              

3. Belanja Uang Saku             

4. Belanja Cetak             

5. Belanja Penggandaan             

6. Belanja Sewa Mobil             

7. Belanja Makanan dan 

Minuman Panitia 

            

8. Belanja Makanan dan 

Minuman Peserta 

            

9. Belanja Pakaian Kerja             

10. Belanja Perjalanan Dalam             

11. Belanja Jasa Pihak Ketiga              

 

Besarnya pembiayaan untuk Kegiatan Pro Gerakan Anti Kemiskinan Nelayan 

(PROGAKIN) dana yang dibutuhkan adalah  sebesar Rp. 55.410.000,-.  

Pembiayaan dimulai sejak bulan Januari sampai Desember 2019.  



 

Pembiayaan ini digunakan untuk : 

1. Belanja ATK kantor      :Rp.   4.500.000,- 

2. Belanja Bahan Bakar Minyak    :Rp.   3.030.000,-  

3. Belanja Uang Saku dan Penggantian Transportasi :Rp.   9.000.000,- 

4. Belanja Cetak      :Rp.   1.260.000,- 

5. Belanja Penggandaan      :Rp.      800.000,- 

6. Belanja Sewa Sarana Mobilitas Darat   :Rp.   3.000.000,- 

7. Belanja Makanan dan Minuman Panitia   :Rp.      220.000,- 

8. Belanja Makanan dan Minuman Peserta   :Rp.   4.950.000,- 

9. Belanja pakaian Kerja Lapangan     :Rp. 18.000.000,- 

10. Belanja Perjalanan Dinas Dalam Daerah   :Rp.   7.500.000,- 

11. Honorarium Tenaga Ahli /Narasumber / Instruktur :Rp.    150.000,- 

 

IV. PENUTUP. 

Demikian Kerangka Acuan Kerja ini dibuat sebagai pedoman dalam  

pelaksanaan kegiatan sebagai mana mestinya. Terima Kasih. 

 

Mengetahui 

KEPALA BIDANG PEMBERDAYAAN 

NELAYAN DAN PEMBUDIDAYA 

 

 

Painan,       Januari  2019 

PEJABAT PELAKSANA TEKNIS 

KEGIATAN 

 

 

 

 

 

 

 

Menyetujui 

 

 


